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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Shalat Jum’at

1. Pengertian Shalat Jum’at

Shalat Jum’at adalah shalat wajib dua raka’at yang dilaksanakan

dengan berjama’ah diwaktu dzuhur dengan didahului oleh dua

khutbah.*

2. Hukum Shalat Jum’at

Hukum shalat jum’at adalah Fardhu ‘Ain, artinya kewajiban

individu mukallaf (muslim, baligh, berakal) kecuali 6 golongan:

a.

b.

Hamba sahaya (budak belian)

Perempuan

Anak kecil (yang belum baligh)

Orang sakit yang tidak dapat menghadiri Jumat

Musafir, yakni orang yang sedang dalam perjalanan jauh

Orang yang udzur jum’at, seperi ada bencana alam atau bahaya.

Pengecualian ini ditetapkan oleh sabda Nabi SAW:
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Artinya :“Jum'at itu hak yang wajib bagi setiap Muslim
dengan berjama‘'ah kecuali empat orang, yaitu: budak, wanita,
anak kecil, dan orang yang sakit."

Adapun bagi musafir, dan ada yang udzur, karena perbuatan
Rasulullah SAW, apabila mengadakan perjalanan jauh, dan sampai
hari jum’at beliau dan para sahabatnya tidak menunaikan shalat jum’at,
melainkan hanya shalat dzuhur, demikian pula ketika kejadian badai
hari jum’at dikota madinah, Beliau menganjurkan para sahabatnya
shalat masing-masimg di rumah mereka.?

3. Kewajiban Mengerjakan Shalat Jum’at

Para ulama sependapat bahwa hukum shalat jum’at adalah

fardhu ‘Ain dan jumlah rakaatnya dua. Hal ini berdasarkan firman Allah

ta’ala:
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Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”.?
4. Kandungan Hukum
Merujuk ayat di atas, para ulama menyimpulkan bahwa kandungan

hukum berikut:

? Ibid, Hal. 76
¥ Departemen Agama RI, Al quran Hijaz Terjemah Perkata, PT Sygma Examedia
Arkanleeema, 2007,Hal.553
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a. Jum’atwajib ‘dini bagi yang memenuhi syarat-syarat yang
telah ditetapkan. Orang yang meniggalkannya tanpa udzur
adalah dosa besar.

b. Bila sudah dikumandangkan adzan jum’at, wajib segera untuk
mendengar khutbah dan menunaikan shalat jum’at.

c. Sesudah adzan jum’at berkumandang haram hukumnya bagi
yang wajib jum’at melakukan kegiatan yang bersifat duniawi
seperti jual beli atau pekerjaan lainnya.”

Kewajiban shalat jum’at ditetapkan oleh Al-Qur’an dan dikuatkan
oleh hadis Nabi SAW, salah satunya dengan ancaman bagi orang yang
meninggalkan jum’at tanpa udzur.

a. Nabi SAW, bercita-cita menyuruh orang mencari kayu bakar
dan yang lainnya mengumandangkan adzan, lalu Beliau akan
membakar rumah orang yang tidak pergi jum’at.

b. Nabi SAW, bersabda dari mimbarnya, “Hendaklah kaum-
kaum itu berhenti meninggalkan jum’at atau Allah kunci hati-
hati mereka dan mereka dijadikan orang-orang yang lalai.”

c. Barang siapa  meninggalkan  tiga  jum’at  karena
menyepelekannya maka Allah akan menutup hatinya.”

5. Sejarah Shalat Jumat
Shalat Jumat punya kisah dan perjalanan sejarah yang panjang,

permulaan shalatJumat pertama kali adalah ketika muncul perintah dari

* Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Jakarta: Pena, Hal. 459
> Ibid hal 460
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Allah SWT kepada Nabi Muhammad ketika beliau masih berada
dikota Mekkah dan sedang dalam persiapan untuk melakukan hijrah ke
kota Madinah. Antara Umat Islam dengan kafir Quraisy tidak hidup
damai dan kaum Quraisy melakukan permusuhan sehingga perintah
tersebut tidak bisa dilakukan. Mengumpulkan umat Islam secara
bersama-sama di dalam satu tempat dan pada waktu yang sama tidak
mungkin dilakukan Rasulullah SAW, namun mengutus salah seorang
sahabatnya yang bernama Mush’ab ibn Umair bin Hasyim yang
tinggal di kota Madinah agar dia mengajarkan Al-Qur’an pada
penduduk Kotaitu.

Maka pada saat inilah sejarah shalat Jumat dimulai. Selain
mengajarkan Al-Qur’an, sahabat setia Nabi tersebut juga meminta ijin
pada beliau untuk menyelenggarakan ibadah shalat Jumat. Rasul
dengan senang hati mengijinkannya. Jadi Mush’ab bin Umair bin
Hasyim adalah orang yang pertama kali melakukannya. Tapi dalam
riwayat Muhammad ibn Sirin diatas menjelaskan bahwa umat Islam
yang tinggal di Madinah berkumpul dirumah As‘ad ibn Zurarah dan
mengadakan shalat dua rakaat pada hari itu. Sedangkan As’ad bin
Zurarah pada hari itu memotong kambing untuk makan bersama
setelah shalat. Inilah versi lain yang menyatakan shalat Jum’at pertama
dalam Islam yang tidak dihadiri oleh Rasulullah. Sementara Nabi
Muhammad sendiri baru bisa melakukah shalat Jumat ketika dia sudah

berada di kota Madinah. Pada waktu itu beliau ada di suatu daerah
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yang bernama Quba’ dan menemui sahabat dekatnya yang lain yang
bernama Bani ‘Amr bin ‘Auf. Peristiwa ini terjadi pada hari Senin
pada 12 bulan Rabi’ul Awwal. Kemudian tiga hari sesudahnya, yaitu
hari Kamis, Nabi mendirikan sebuah masjid. Esoknya pada hari Jumat,
Nabi Muhammad bertemu lagi dengan sahabatnya itu di kota
Madinnah yang akan mengadakan Shalat Jumat di sebuah lembah yang
telah dijadikan masjid dan tempatnya tidak begitu jauh dari mereka
berdua. Mengetahui hal tersebut maka Nabi Muhammad memutuskan
untuk ikut melakukan shalat Jumat sekaligus berkhutbah sebelum
pelaksanaan shalat. Inilah khutbah pertama yang dilakukan oleh Rasul
ketikaberada di kota Madinah.

Bila kita perhatikan tentang shalat jum‘at “kapan
disyariatkan?” dari beberapa versi periwayatan diatas dapat
disimpulkan bahwa shalat jum‘at yang malakukannya di Madinah
sebelum Rasulullah SAW hijrah antara sahabat Mush‘ab ibn Umair
dan As‘ad ibnZararah. Namun apakah sudah ada syariat shalat jum‘at
waktu dengan alasan bahwa Rasulullah SAW tidak melaksanakannya
diMakkah sebab tidak memungkinkan mengumpulkan orang Islam
dengan tekanan rintangan yang dilakukan kafir Quraisy.

Apabila merujuk pada pendapat Ibnu Hajar yang mengatakan:

“Dan terjadi perbedaan dalam menentukan kapan diwajibkan
shalat jum‘at, kebanyakan Ulama mengatakan bahwa
kewajibannya (pensyariatan) di Madinah sesuai
dengankandungan (ayat 9 surat al-Jumu‘ah) tentang turun di

Madinah. Berkata syaekh AbuHamid : “diwajibkan shalat
jum‘at di Makkah, dan ini pendapat gharib (aneh).””
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Dengan demikian shalat jum‘at yang dilakukan sahabat di
Madinah sebelumRasulullah SAW hijrah dan juga yang dilakukan
Rasulullah SAW saat perjalanan hijrah di Quba‘, bukanlah shalat
jum‘at seperti sekarang ini, tetapi shalat zuhur dengan tambahan
khutbah. Pada masa Rasulullah SAW Shalat Jum’at hanya
dilaksanakan dalam satu masjid. Kemudian sejalan dengan
meningkatnya jumlah pemeluk agama Islam sehingga tidak dapat
ditampung dalam satu masjid, maka shalat Jum’ at dilaksanakan dalam
beberapa masjid sesuai dengan kebutuhan. Kenyataan tidak bisa
dipungkiri, setelah beberapa kurun ritual sholat jum’at hanya dilakukan
disatu tempat, akhirnya muncul juga masyarakat yang melakukannya
lebih dari satu tempat. Searah dimulainya adalah pada masa Dinasti
Abbasiyyah, yaitu kurun antara pemerintahan Al-Rosyid sampai Al-
Watsiq. Peristiwa itu terjadi di tahun 280 H, masa setelah 76 tahun
wafatnya Imam as-Syafi’i

6. Orang-orang yang berkewajiban menunaikan shalat Jum’at
a. Islam
b. Laki-laki
c. Merdeka (Bukan Hamba Sahya)
d. Baligh (Cukup Umur)
e. Aqil (Berakal)
f.  Sehat (Tidak Sakit)

g. Mugim (Penduduk Tetap) bukan seorang musafir
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Artinya : Shalat jum’at adalah hak yang wajib atas setiap
muslim kecuali empat golongan: budak belian, wanita,
anak-anak, orang sakit.’

7. Syarat sah shalat Jum’at

Adapun syarat-syarat sahnya jum’at menurut madzhab syafi’i

antara lain:

e.

Dua raka’at shalat jm’at dan dua khutbahnya harus masih
masuk waktu shlat juhur.

Dilaksanakan  disuatu  perkampungan atau  perkotaan
(maksudnya apabila yang shalat jum’at itu semuanya musafir
maka shalat jum’atnya tidak sah).

Minimal mendapati satu raka’at (dengan berjama’ah) dari dua
raka’at shalat jum’at, maka jika seorang makmum shalat jum’at
tidak mendapati satu raka’at shalat jum’at bersama imam, maka
ia tetap niat shalat jumat tetapi perakteknya shalat juhur empat
raka’at

Jumlah makmum yang shalat jum’at minimal 40 orang dari
penduduk setempat atau penduduk asli (mustauthin) yang telah
wajib jum’at.

Shalat jum’atnya tidak berbarengan atau didahului oleh shalat

jum’at dimasjid lain yang masih satu perkampungan. Artinya

® Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih
Ibadah, Jakarta: Amzah, Hal. 309
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tidak boleh ada dua jum’at atau lebih dalam satu kapung atau
satu tempat yang sama.
f.  Harus didahului dua khutbah.”
g. Waktu Shalat Jum’at
Golongan mayoritas dari kalangan sahabat dan tabi’in sepakat bahwa
waktu shalat jum’at itu adalah waktu shalat zuhur, berdasarkan hadis

riwayat Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Baihaqi dari Anas
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Artinya : “Rasulullah SAW melaksanakan shalat Jum’at ketika
matahari tergelincir”. (H.R. Bukhari).
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Artinya :“Kami shalat dengan Rasulullah SAW ketika matahari
tergelincir, kemudian kami pulang dengan mengikuti bayang-
bayang tembok. (H.R. Muslim).
Bukhari mengatakan, “waktu shalat jum’at ialah apabila
matahari telah tergelincir.” Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar,

Ali, Nu’'man bin Basyri, dan dari Umar bin Huraits. Syafi’l

mengatakan, “Nabi SAW., Abu Bakar, Umar, Utsman, dan imam-

" Abbas Arfan, Figih Ibadah Peraktis, malang: Uin-Maliki Press, Hal. 113
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imam lainnya mengerjakan shalat jum’at setelah tergelincirnya
matahari.”®
. Tempat Penyelenggaraan shalat Jum’at

Ditulis leh pengarang buku ar-Raudhah Naddiyyah bahwa
shalat jum’at itu sah dilakukan, baik dikota maupun di desa, didalam
masjid, didalam bangunan, maupun dilapangan yang terdapat
disekelilingnya, sebagaimana juga sah dilakukan ditempat-tempat
lainnya. Umar r.a. pernah mengirim surat kepada penduduk Bahrain
yang isinya, “Lakukanlah shalat jum’at dimana saja kalian
berada.”(riwayat Ibnu Abu Syaibah dan menurut Ahmad sanadnya
baik)

Hadis ini menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat di
perkotaan maupun di pedesaan atau di tempat manapun yang sekiranya
sah dan bisa dilaksanakannya shalat. adapun hadis lain yang
menguatkan bahwa dibolehkannya shalat jum’at sealin di masjid.

Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa ia pernah melihat penduduk
mesir dan daerah-daerah sekitar mata air yang terletak diantara
Makkah dan Madinah mengerjakan shalat ditempat mereka masing-
masing dan mereka tidak ditegurnya.(Riwayat Abdur Razag dengan
Sanad yang Shahih)®

Pada dasarnya salat Jum‘at itu dilakukan di dalam masjid atau

di dalam pusat pemukiman manusia. Bukan di tempat-tempat yang

® Ibid, Figih Sunnah, Hal. 462
% Ibid, FIgih Sunnah, Hal. 464
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sepi dari manusia, seperti hutan, padang pasir, dan pedalaman. Di masa
Rasulullah SAW dulu, orang-orang yang tinggal di badiyah (luar kota)
harus berjalan jauh ke Madinah untuk bisa ikut salat Jum‘at. Sebab
salat Jum‘at tidak wajib dilaksanakan di luar wilayah pemukiman yang
dihuni masyarakat. Disebutkan bahwa Umar bin Khattab pernah
mengirim surat kepada penduduk Bahrain untuk melakukan salat
Jum‘at dimanapun .

Pada zaman sekarang bila masjid penuh sedangkan jumlah
orang yang akan melaksanakan salat Jum‘at tidak tertampung lagi,
boleh membuat salat Jum‘at di tempat selain masjid. Dan memang
secara statistik, jumlah masjid yang ada tidak mencukupi untuk
menampung salat seluruh kaum muslimin. Bila ada masjid nampak
lengang, kemungkinan besar adalah kurangnya kesadaran masyarakat
sekitar untuk melakukan salat berjama‘ah. Jadi memang jumlah masjid
itu kurang cukup dibandingkan dengan jumlah umat Islam.

Boleh menggunakan ruangan sebagai tempat salat Jum‘at,
asalkan tempatnya bersih dan suci. Boleh juga memakai aula, ruang
pertemuan, tempat parkir dan ruangan-ruangan lain yang layak
dijadikan masjid untuk salat Jum‘at. Bahkan dalam keadaan seperti itu,
menurut sebagian pendapat, tempat-tempat tersebut dapat berubah
hukumnya menjadi masjid. Bahkan, berlaku pula salat sunnah dua
raka‘at tahiyatul masjid. Namun bila ada pendapat yang menolak hal

ini, mungkin saja karena pendapat ini tidak mutlak kebenarannya,
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tetapi bentuk dari ijtihad para ulama berdasarkan mashlahat dan

kepentingan ummat.

9. Hal-hal yang menjadi keharusan dalam khutbah jum’at

Beberapa hal yang menjadi keharusan sebagai syarat sah khutbah

jum’at, antara lain sebaai berikut:

a.

b.

Khutbah harus dilakukan sebelum shalat.

Khatib harus suci dari hadas, najis, dan menutup aurat.
Khutbah disampaikan diwaktu jum’at dihadapan jama’ah yang
menjadikan terlaksananya shalt jum’at, dan harus dengan suara
lantang demi tercapainya faedah khutbah.

Antara khutbah dan shalat jum’at tidak terpisah dengan jarak
yang Kira-kira dapat digunakan untuk makan karena hal itu
dianggap sebagai pemisah yang memotong shalat. (Maksudnya
antara khutbah dengan shalat jum’at jarak waktunya tidak
terpotong terlalu lama sehingga setelah khutbah harus langsung
dilaksanakan shalat jum’at).

Khutbah harus disampaikan dengan bahasa Arab kecuali jika
memang tidak mampu. Ini adalah pendapat mayoritas ulama
yang berlawanan dengan pendapat kalangan ulama madzab
Hanafi yang memperbolehkan khutbah dengan bahasa Arab.
Namun mereka (ulama madzahb Hanafi) tidak mempunyai dalil
atas apa yang mereka katakana maupun dasar yang dapat

diikuti.
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f. Dilakukan dengan berdiri bagi yang mampu. Ini adalah
pendapat mayoritas ahli Figh, merujuk hadis narasi lbnu Umar
bahwasanya Nabi SAW., berkhutbah pada hari jum’at
kemudian duduk kemudian berdiri, lalu berkhutbah
sebagaimana yang kalian lakukan hari ini.(Mutttafaq ‘alaih).
Juga merujuk pada hadis narasi Jabir bin Samura, ia berkata:
Nabi SAW., menyampaikan dua khutbah dimana beliau duduk
diantara keduanya, membaca al-Qur’an, dan mengingatkan
manusia. (HR.Muslim)®°

10. Rukun Khutbah

Rukun- rukun khutbah shalat jumat antara lain :

a. Memuji Allah pada tiap-tiap permulaan dua khutbah, sekurang-
kurangnya membaca hamdalah.

b. Mengucapkan shalawat atas Rasulullah SAW dalam kedua

khutbah itu, sekurang-kurangnya J}ZZS\ 61& ESCQS\} ,, artinya

“Dan shalawat atas Rasulullah SAW”.
c. Membaca syahadatain (dua kalimat syahadat).

d. Berwasiat tagwa, yakni menganjurkan agar tagwa kepada Allah

pada tiap-tiap khutbah, sekurang-kurangnya A 42 yang artinya

“bertakwalah kalian semua kepada Allah.”

19 Ibid, Figih Ibadah, Hal. 311
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e. Membaca ayat Al-Qur’an walaupun satu ayat di salah satu kedua
khutbah itu dan lebih utama di dalam khutbah yang pertama.

f. Memohonkan ampunan bagi kaum muslimin dan muslimat,
mukminin dan mukminat.**

11. Sunnah shalat Jumat adalah sebagai berikut:

a. Mandi sebelum berangkat melaksanakan shalat Jumat

b. Memakai pakaian yang putih, bersih dan rapi

c. Memakai minyak wangi

d. Memotong dan merapikan kuku dan kumis

e. Mengatur dan merapikan rambut

f. Menyegerakan untuk berangkat ke masjid

g. Shalat tahiyyatul masjid terlebih dahulu

h. Sembari menunggu adzan, melakukan dzikir atau membaca al-
Qur’an

12. Hikmah shalat Jum’at

a. Simbol persatuan sesama umat Islam dengan berkumpul bersama,
beribadah bersama dengan barisan shaf yang rapat dan rapi

b. Untuk menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antar sesama
manusia. Semua sama antara yang miskin, kaya, tua, muda, pintar,
bodoh, dan lain sebagainya

c. Menurut hadits, doa yang kita panjatkan kepada Allah SWT akan

dikabulkan

" Ibid, Figih Ibadah Praktis, Hal. 114
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d. Sebagai syiar Islam. *2
B. Kajian Tentang Masjid

1. Pengertian Masjid

Manurut Sidi Gazalba, dilihat dari segi harfiah, perkataan masjid
berasal dari kata bahasa Arab. Masjid berasal dari pokok sujudan, dengan fi i/
madli sajada yang berarti tempat sujud atau tempat sembahyang, dan karena
berupa isim makan, maka diberi awalan “ma” yang kemudian berubah kata
menjadi masjidu. Umumnya dalam bahasa Indonesia huruf “a” menjadi “e”,
sehingga kata masjid ada kalanya disebutkan dengan mesjid.*?

Sependapat dengan Sidi Gazalba, Wahyudin Sumpeno memberikan
pengertian masjid secara harfiah sebagai kata yang berasal dari bahasa Arab.
Kata pokoknya sujudan, masjidun yang berarti tempat sujud atau tempat
shalat, sehingga masjid mengandung pengertian tempat melaksanakan
kewajiban bagi umat Islam untuk melaksanakan shalat lima waktu yang
diperintahkan Allah SWT.

Sedangkan menurut Menurut pendapat lain masjid Secara bahasa,

kata masjid (A=) adalah tempat yang dipakai untuk bersujud. Kemudian

maknanya meluas menjadi bangunan khusus yang dijadikan orang-orang

untuk tempat berkumpul menunaikan shalat berjama’ah. Az-Zarkasyi

2http://indo-moeslim.blogspot.com/2010/08/hadits-tentang-orang-yang-

diwajibkan.html. diakses pada tanggal 24 april 2018

3 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka
Al-Husna, Cetakan V, 1989), hal. 118.


http://indo-moeslim.blogspot.com/2010/08/hadits-tentang-orang-yang-diwajibkan.html
http://indo-moeslim.blogspot.com/2010/08/hadits-tentang-orang-yang-diwajibkan.html
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berkata, “Manakala sujud adalah perbuatan yang paling mulia dalam
shalat, disebabkan kedekatan hamba Allah kepada-Nya di dalam sujud,

maka tempat melaksanakan shalat diambil dari kata sujud (yakni masjad =

tempat sujud). Mereka tidak menyebutnya C{ "4 (tempat ruku’) atau yang

lainnya. Kemudian perkembangan berikutnya lafazh masjad berubah
menjadi masjid, yang secara istilah berarti bengunan khusus yang
disediakan untuk shalat lima waktu. Berbeda dengan tempat yang

digunakan untuk shalat ‘Id atau sejenisnya (seperti shalat Istisqa’) yang

dinamakan M\ (mushallaa = lapangan terbuka yang digunakan untuk

shalat ‘Id atau sejenisnya). Hukum-hukum bagi masjid tidak dapat
diterapkan pada mushalla®*

Istilah masjid menurut syara’ adalah tempat yang disediakan untuk
shalat di dalamnya dan sifatnya tetap, bukan untuk sementara.Pada
dasarnya, istilah masjid menurut syara adalah setiap tempat di bumi yang
digunakan untuk bersujud karena Allah di tempat itu. Ini berdasarkan
hadits Jabir Radhiyallahu anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,

beliau bersabda:

¥
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1% https://almanhaj.or.id/2524-pengertian-masjid.html diakses pada tanggal 24
april 2018
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“Dan bumi ini dijadikan bagiku sebagai tempat shalat serta sarana

bersuci (tayammum). Maka siapa pun dari umatku yang datang

waktu shalat (di suatu tempat), maka hendaklah ia shalat (di sana)”.

Ini adalah kekhususan Nabi kita Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
ummatnya. Sementara para Nabi sebelum beliau hanya diperbolehkan
shalat di tempat tertentu saja, seperti sinagog dan gereja.

Dari Abu Dzar Radhiyallahu anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

sallam beliau bersabda :

s Ao

S 55 ¢ b 55l 257 31ET

“Dan di tempat mana saja waktu shalat tiba kepadamu, maka

shalatlah, karena tempat itu adalah masjid”.

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Hadits itu menunjukkan
dibolehkannya shalat di semua tempat, kecuali yang dikecualikan oleh
syara’. Tempat yang dikecualikan tersebut adalah pekuburan dan tempat
selainnya yang bernajis seperti tempat sampah dan pejagalan (tempat
penyembelihan hewan). Demikian pula tempat yang dilarang untuk
melakukan shalat dikarenakan alasan tertentu yang lain. Yang terakhir ini
semisal tempat unta-unta menderum, dan lain-lainnya seperti di tengah
jalan, di kamar mandi (sekalipun suci), dan tempat selain itu. Alasannya

adalah karena ada hadits yang melarangnya.

Adapun lafazh al-jaami’ (’cg\.;.j) adalah sifat dari masjid al-masjid

(i\z;;j\). Disifati demikian karena masjid adalah tempat yang

menghimpun ahli masjid di sana. Berdasarkan hal ini maka orang
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mengatakannya: ’@bd\ i\xwd\ (dengan susunan sifat dan maushuf-nya).
Namun boleh juga dikatakan (@L;.J\ fx;w) dengan susunan idhafat
(susunan mudhaf dengan mudhaf ilaihnya) dengan makna f}j\ f»wa
’@L;.J\ artinya : tempat orang bersujud (shalat) di hari mereka berkumpul

(hari Jum’at). Dan istilah &»\;J\ o)l atau Cg\éj\ do-. digunakan untuk

masjid yang dipakai untuk shalat Jum’at, sekalipun masjid itu kecil,
asalkan orang-orang berkumpul di waktu yang diketahui (hari Jum’at)

untuk shalat Jum’at®

Pengertian lain tentang masjid, yaitu seluruh permukaan bumi,
kecuali kuburan adalah tempat sujud atau tempat beribadah bagi umat

Islam.*® Hal ini sebagaimana hadits Riwayat Abu Hurairah:

-
}cJ /// ¢ .

P

J,@\aus;gdu(;uj&wdu«uw,:;:

o 8 So/ ¢ .
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®Wahyudin ~ Supeno,  Perpustakaan  Masjid, = Pembinaan  dan
Pengembangannya,ed. Abdul Hamid, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cetakan I, 1984),
hal. 1.
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Artinya: “Semoga Allah SWT melaknat orang Yahudi dan Nasrani,

mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat
ibadah.”"’

Dalam pendapat yang lain, menurut Yusuf al-Qardhawi, “masjid

adalah rumah Allah SWT, yang dibangun agar umat mengingat,

mensyukuri, dan menyembah-Nya dengan baik™.*® Hal ini didasarkan pada

firman Allah surat Al-Nur ayat 36-37 :

T 2% 3380
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Artinya: “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah

diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya,

pada waktu pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan

oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah,

dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat.

mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang.”19

Sependapat dengan Al-Qardhawi, Fachrudin Hs mengemukakan,

bahawa Masjid ialah rumah peribadatan kaum muslimin. Di situ mereka

mengerjakan shalat jama’ah dan shalat Jum’at, zikir, menyebut dan

mengingat Allah serta memohonkan do’a kepada-Nya. Di situ mereka

membaca, belajar dan mengajarkan kitab suci Al-Qur’an. Setiap waktu

mereka melaksanakan shalat jama’ah (sembahyang berkaum-kaum) dan

Y Muslim al-Naisaburi, Shahih Muslim, juz 3, (Maugi'u al-Islam: Dalam
Software Maktabah Syamilah, 2005), hal. 125

8 yusuf Al-Qardhawi, Tuntunan Membangun Masjid, ter. Abdul Hayyie al-
Kattani, ed. Darmadi, (Jakarta: Gema Insani Press, Cetakan I, 2000), hal. 7.

“Departemen Agama RI, Al quran Hijaz Terjemah Perkata, PT Sygma
Examedia Arkanleeema, 2007,Hal.355
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setiap hari Jum’at mengadakan shalat Jum’at dengan jama’ah yang lebih
ramai. Dalam masjid kaum muslimin mendengarkan pengajian dan
pengetahuan berguna bagi kehidupan mereka sehari-hari, berkenaan dengan
kehidupan dan pencaharian rezeki atau hubungan dengan masyarakat.
Pengunjung mesjid bertemu muka setiap saat, sehingga dapat kenal-
mengenal dari dekat, mengetahui keadaan masing-masing serta berbicara
langsung dari hati ke hati dalam berbagai persoalan. Peristiwa yang terjadi
pada diri anggota jama’ah mesjid, suka dan duka, dapat diketahui dengan
cepat dan bisa dilakukan dengan tindakan segera secara bersama.?

Dari berbagai pandangan di atas dapat dikatakan bahwa istilah
masjid memiliki arti yang cukup luas. Selain sebagai tempat beribadah juga
tempat untuk melakukan berbagai aktivitas atau kebudayaan Islam.
Kenyataan ini selanjutnya memberikan penegasan bahwa orang muslim
yang berkenaan mendirikan dan memelihara keberadaan masjid pada
dasarnya adalah orang yang memiliki tingkat keimanan dan ketagwaan yang
lebih. Hal ini sebagaimana difirmankan Allah dalam surat At-Taubah ayat

18 dan 108 :

- &

5 A T s ply =T 200 Wl AT A Gl A
P R ;‘/°,€/§”:‘ s TR e
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Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta
tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang

20 Fachrudin Hs, Eksiklopedia Al-Qur’an, Jilid 1I, (Jakarta: Rineka Cipta,
Cetakan I, 1992), hal 78
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diharapkan Termasuk golongan orang-orang Yyang mendapat
petunjuk.”?

z -

£8. % o, (4% L% PRI R LA
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-
lamanya. Sesungguh- nya masjid yang didirikan atas dasar taqwa
(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di
dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin
membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bersih.”?

Sementara itu istilah masjid pada masa sekarang umumnya identik
dengan gedung. Hal ini menurut Sidi Gazalba tidak seluruhnya benar, sebab
Tuhan Allah pada dasarnya telah menjadikan seluruh jagad ini sebagai
masjid, tempat sujud, dan tempat sembahyang. Oleh sebab itu seluruh jagad
dapat dikatakan sebagai masjid, tempat dimana para muslimin bersujud
kepada Allah SWT dan gedung masjid pada dasarnya hanyalah fungsi kedua
dari masjid.> Selanjutnya fungsi utama masjid menurut Sidi Gazalba pada
dasarnya adalah lembaga utama dunia Islam, karena dengan pembangunan

masjid beserta tugas-tugas yang diberikan merupakan pusat ibadah dan pusat

kebudayaan Islam.?*

*! Departemen Agama RI, Al quran Hijaz Terjemah Perkata, PT Sygma
Examedia Arkanleeema, 2007,Hal.553
% bid., hal. 294

2 Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah..., hal. 120.
?* Ibid., hal. 125-126.
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C. Penelitian Terdahulu

Setelah penulis mencari literatur yang sesuai dengan tema penelitian

ini, penulis menemukan tiga karya ilmiah:

1. Penelitian dengan judul “Ta’addud Al-Jum’at Menurut Empat
Mazhab” disusun oleh Ahmad Yani Nasution.” Hasil dari penelitian
ini diketahui bahwa Hakikat pelaksanaan shalat Jum’at pada satu
tempat adalah untuk memperkuat tali silaturrahmi diantara jama’ah,
Dapat menumbuhkan rasa kasih sayang diantara mereka, Mengerti satu
sama lain, dan terciptanya visi misi yang sama diantara warga desa
atau kota tersebut. Sebaliknya jika terjadi ta 'addud al-jum’at tanpa ada
kebutuhan atau ‘udzur yang membolehkannya maka yang terjadi
adalah renggangnya tali persaudaraan diantara mereka, kasih sayang
diantara mereka semakin hari semakin berkurang. Inilah yang menjadi
pertimbangan bagi para ulama madzhab dalam berijtihad yaitu tidak
memperbolehkan Ta addud Al Jum at tanpa ada kebutuhan atau udzur.

Perbedaanya adalah didalam skripsi ini, penulis lebih menitik
beratkan terkait pendapat tokoh masyarakat di desa gilang kecamatan
ngunut kabupaten tulungagung, sedangkan pada penelitian yang
berjudul taadud al jumah itu menitik beratkan pembahasan terkait

pendapat ulama’ madzhab.

> Ahmad Yani Nasution,“7a addud Al-Jum at menurut Empat Mazhab”, dalam
Jurnal Mandiri: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 1, Juni 2017: 23 - 39
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2. Penelitian dengan judul “Rekonstruksi Ketentuan Shalat Jum’at”
disusun oleh Erman?®. Hasil penelitian ini adalah pemaparan terkait
bagaimana para mujtahid melakukan istibanth hukum terhadap
berbagai permasalahan yang kemudian menjadi figh, terutama yang
berkaitan dengan masalah ibadah yaitu tentang persayaratan
pelaksanan shalat Jum’at.

Di dalam penelitian ini yang menjadi syarat shalat jumat adalah
di dirikan di dalam kota, maka shalat Jum’at itu tidak diwajibkan
kepada orang yang tinggal di desa, berdasarkan sabda Rasulullah SAW
. “Shalat Jum’at, Shalat Tasyriq, Shalat Idul Fitri dan Shalat Idul
Adha tidaklah dilaksanakan kecuali di negeri yang luas atau kota
besar.” (Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam
kitabnya, yang sanadnya Mauquf di Ali ra. Demikian juga hadits ini
diriwayatkan al-Razzaq).

Perbedaan antara kota dan desa, bahwa kota itu adalah suatu
tempat (daerah) dimana paling besarnya masjid yang ada didalamnya
tidak cukup untuk menampung penduduknya yang mukallaf untuk
melaksanakan shalat Jum’at. Sekalipun mereka tidak datang secara
keseluruhan. Inilah yang difatwakan oleh sebagian besar fugaha
mazhab Hanafiyah. Maka menurut mereka shalat Jum’at itu sah
dilaksanakan di setiap daerah yang meng-kota yang di dalamnya

terdapat banyak masjid yang dipakai untuk mendirikan shalat Jum’at.

®Erman”  Rekonstruksi ~ Ketentuan — Shalat  Jum’at’,  dalam  jurnal

Kutubkhanah:penelitian sosial keagamaan, Vol 14, No 1 (2011)
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3. Selanjutnya penelitian dedngan judul “Hukum Ta’adud al juma’ah
(studi perbandingan antara mazhab Hanafi dan mazhab syafi’i) yang
ditulis oleh Moh. Bagus sekar angkasa. Dalam penelitian dapat
disimpulkan bahwa madzhab Hanafi berpandangan bahwa tidak ada
dalil nash yang menyatakan ‘adamu ta’adud aljumah menjadi syarat
sahnya shalat jumat akan mendatangkan kepayahan dan kesulitan
dikarenakan jarak tempuh yang jauh untuk mendatangi shalat jumat,
sedangkan mazhab syafi’l memandang bahwa dalil nash yang menjadi
dasar ‘adamu ta’adud aljumah menjadi salah satu syarat sahnya shalat
jumat af’al Nabi Muhammad SAW dan Para sahabat yang mana beliau
dan mereka semua tidak pernah melakukan shalat jumat kecuali dalam
satu tempat.

Perbedaan antara skripsi penulis dengan skripsi karya moh
bagus adalah metode yang digunakan di dalam skripsi karya moh
bagus menggunakan kualitatif, pustaka sedangkan penulis
menggunakan metode kualitatif, lapangan dan juga dalam skripsi karya
moh bagus pembahasan tentang taadud al jumah menurut mazhab
hanafi dan syafi’l sedang didalam skripsi penulis pembahasan yang
dititik beratkan adalah mengenai shalat jumat yang didirikan didua
masjid yang berdekatan persepsi tokoh masyarakat desa gilang

kecamatan ngunut kabupaten tulungagung.

Karena penulis merasa permasalahan ini belum pernah ada yang

membahas maka penulis ingin melakukan penelitian tentang Persepsi
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Tokoh Masyarakat Tentag Mendirikan Shalat Jumat Di Dua Masjid Yang
Berdekatan (Studi Kasus Desa Gilng Kecamatan Ngunut Kabupaten

Tulungagung)



